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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi 

matematis siwa dalam menyelesaikan soal materi teorema Pythagoras ditinjau dari 

perbedaan gender. Indikator kemampuan literasi matematis siswa yang digunakan 

adalah mengidentifikasi pernyataan dan pertanyaan secara matematis; menyajikan 

objek hasil dari identifikasi mencakup, menafsirkan, menggunakan tabel, diagram 

atau gambar; membuat pemodelan matematika berdasarkan permasalahan; 

menerapkan model matematika yang didapat untuk menyelesaikan terkait 

permasalahan; menarik kesimpulan disertai alasan. Subjek dalam penelitian ini 

sebanyak 32 siswa kelas VIIIC di SMP Negeri 1 Tegalrejo. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan tes berupa tes kemampuan literasi matematis. Data 

dianalisis menggunakan rata-rata dan presentase dari hasil pengerjaan soal tes 

kemampuan literasi matematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi matematis siswa perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan siswa laki-

laki. Hal ini ditunjukkan baik secara keseluruhan maupun pada tahapan tertentu. 

Untuk masing-masing tahapan diperoleh bahwa siswa perempuan lebih tinggi 

dibandingkan siswa laki-laki dalam hal kemampuan menyajikan objek hasil dari 

identifikasi mencakup, menafsirkan, menggunakan tabel, diagram atau gambar, dan 

menerapkan model matematika yang didapat untuk menyelesaikan terkait 

permasalahan, serta menarik kesimpulan disertai alasan. Namun, siswa perempuan 

lebih rendah dalam hal kemampuan mengidentifikasi pernyataan dan pertanyaan 

secara matematis dan kemampuan dalam membuat pemodelan matematika 

berdasarkan permasalahan. 

Kata Kunci: Kontekstual, Literasi Matematis, Perbedaan Gender, Teorema 

Pythagoras. 

 

Abstract. This research aims to describe students' mathematical literacy abilities in 

solving Pythagorean theorem material problems in terms of gender differences. The 

indicators of students' mathematical literacy abilities used are identifying statements 

and questions mathematically; presenting objects resulting from identification 

including, interpreting, using tables, diagrams or pictures; create mathematical 
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modeling based on problems; apply the obtained mathematical model to solve the 

problems; draw conclusions with reasons. The subjects in this research were 32 class 

VIIIC students at SMP Negeri 1 Tegalrejo. The data collection technique in this 

research usedshow a test in the form of a mathematical literacy ability test. Data were 

analyzed using averages and percentages of the results of working on mathematical 

literacy test questions. The research results showed that female students' 

mathematical literacy abilities are higher than male students. This is shown both 

overall and at certain stages. For each stage, it was found that female students were 

higher than male students in terms of the ability to present objects resulting from 

identification including, interpreting, using tables, diagrams or pictures, and 

applying mathematical models obtained to solve related problems, as well as 

drawing conclusions accompanied by reason. However, female students were lower 

in terms of the ability to identify statements and questions mathematically and the 

ability to create mathematical models based on problems. 

Keywords: contextual, mathematical literacy, gender differences, Pythagorean 

theorem 

 

 

Pendahuluan  

Matematika merupakan ilmu dasar dan menjadi mata pelajaran wajib yang 

akan terus didapatkan dan dipelajari dari jenjang sekolah dasar sampai 

jenjang pendidikan tinggi sekalipun. Hal ini karena matematika dianggap 

sebagai suatu proses yang dialami manusia dalam berkehidupan. Hal tersebut 

sejalan dengan Hakiki (2021) yang menyatakan bahwa pendidikan 

matematika memiliki peran penting dalam proses penyelesaian masalah 

sehari-hari melalui tahapan dari konsep matematika yang bersesuaian. 

Namun kenyataannya sebagian besar siswa merasa bahwa matematika 

menjadi mata pelajaran yang sulit, tidak menyenangkan bahkan menakutkan 

(Destiniar et al., 2019).  

 

Pada perkembangan era abad 21 saat ini, pembelajaran matematika menuntut 

siswa untuk mampu menafsirkan atau menginterpretasikan konsep-konsep 

matematika dalam berbagai konteks (Habibi & Suparman, 2020). Sementara, 

NCTM (2000) memaparkan bahwa tujuan pembelajaran matematika terdiri 

dari lima kompetensi dalam pembelajaran matematika yaitu pemecahan 

masalah matematis (mathematical problem solving), komunikasi matematis 

(mathematical communication), penalaran dan pembuktian matematis 

(mathematival reasoning and proof), koneksi matematis (mathematical connection), 

dan representasi matematis (mathematical representation). Kelima kemampuan 
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tersebut perlu dimiliki oleh peserta didik dalam rangka untuk menerapkan 

ilmu matematika dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan yang mencakup 

lima kompetensi tersebut dikenal sebagai kemampuan literasi matematis 

(Hasanah & Hakim, 2022; Pulungan, 2014; Ridzkiyah & Effendi, 2021). 

 

Literasi matematika adalah kapasitas individu untuk merumuskan, 

menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, yang 

mencakup penalaran matematis dan menggunakan konsep-konsep 

matematika, prosedur, fakta dan alat untuk menggambarkan, menjelaskan 

dan memprediksi fenomena (OECD, 2016). Kemampuan literasi matematika 

seseorang dapat dikatakan baik apabila memiliki kepekaan terhadap konsep-

konsep matematika mana yang selaras dengan permasalahan yang dihadapi, 

kemudian melakukan pemecahan masalah dengan menggunakan konsep 

matematika (Rohana, Hartono & Nugraha, 2021). Dari berbagai pendapat 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa literasi matematis merupakan suatu 

kemampuan dalam menafsirkan dan mengimplementasikan konsep-konsep 

matematika untuk memecahkan permasalahan di berbagai konteks 

kehidupan.  

 

Kemampuan literasi matematika dinilai sangat penting untuk dimiliki semua 

orang dalam rangka membantu seseorang untuk mengenal peran matematika 

dalam kehidupan dunia serta membuat pertimbangan dan keputusan sebagai 

warga negara berkaitan dengan pekerjaan dan tugasnya dalam kehidupan 

sehari-hari (Saputri, Wardono & Karisudin, 2019). Sejalan dengan pernyataan 

Hasanah dan Hakim (2022) bahwa memperdalam pemahaman mengenai 

literasi mateamatika itu sangat penting bagi siswa, dikarenakan literasi 

matematika erat kaitannya dengan pesoalan “real”, dimana persoalan hadir 

dari berbagai situasi. Dengan demikian, siswa menjadi lebih peka dan paham 

dalam penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat 

berpikir numeris dan spasial dalam rangka menginterpretasikan dan 

mengalisis secara kritis fenomena sehari-hari dengan lebih yakin (Indrawanti 

& Wardono, 2019).  

 

Matematika tidak hanya menyajikan permasalahan yang sifatnya abstrak, 

namun juga menyajikan permasalahan yang sifatnya kontekstual (Tunnajach 

& Gunawan, 2021). Kurniawan, et al. (2019) menyatakan bahwa soal 

kontekstual adalah soal yang menyajikan permasalahan yang biasa dialami, 

ditemui, dan dijumpai oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
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dapat memberikan kebermaknaan ketika menyelesaikannya. Berkaitan dengan 

hal tersebut, sebagain besar siswa merasa kesulitan dalam memahami bahkan 

menyelesaikan soal. Hal tersebut karena siswa merasa kesulitan dalam 

memahami masalah dalam soal cerita tersebut hingga menafsirkannya ke 

dalam kalimat matematika (Masdy et al., 2021).  Sehingga, masalah 

matematika konstekstual sangat perlu diaplikasikan dalam pembelajaran 

matematika. 

 

Pada sekolah tempat penelitian terdapat skala dan interval nilai yang 

dijadikan acuan ketuntasan, hal ini disebut sebagai KKTP (Ketuntasan 

Ketercapain Tujuan Pembelajaran). Pada skala dan interval nilai 0-40 (belum 

mencapai ketuntasan dan remidial keseluruhan), 41-65 (belum mencapai 

ketuntasan dan remidial sebagian), 66-85 (sudah mencapai ketuntasan dan 

tidak perlu remidial), dan 86-100 (sudah mencapai ketuntasan serta perlu 

pengayaan). Fakta di lapangan menunjukkan kemampuan literasi matematis 

siswa kelas VIII C SMP N 1 Tegalrejo masih pada skala dan interval nilai 41-

65 sesuai kriteria KKTP (Ketuntasan Ketercapain Tujuan Pembelajaran), 

dimana dalam skala tersebut masih belum mencapai ketuntasan dan perlu 

remidial sebagian. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil tes awal kemampuan 

literasi matematis dengan nilai rata-rata 54,68. 

 

Teorema phytagoras merupakan salah satu mataeri yang perlu dikuasai siswa, 

namun berdasarkan beberapa penelitian disebutkan bahwa para siswa yang 

sudah diberikan materi phytagoras seringkali belum dapat memahami materi 

tersebut sesuai dengan kompentensi yang diharapkan, sehingga kebanyakan 

ssiswa masih mengalami kesulitan ketika dihadapkan dengan permasalahan- 

permasalahan yang berhubungan dengan teorema phytagoras. Hal ini sejalan 

dengan penelitian dari Jamilah (2013), yang menemukan bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami hubungan antara sisi miring segitiga 

siku-siku dengan kedua sisi segitiga yang lain, sehingga siswa cenderung 

memilih untuk menghafalkan rumus dari teorema phytagoras itu sendiri. 

Untuk menghindari hal tersebut, maka siswa pelu memahami dengan baik 

materi teorema phyagoras ini. Salah satu cara membantu siswa dalam 

mempelajari materi phtagoras yaitu dengan menggunakan kemampuan 

literasi dimana siswa nantinya akan diarahkan untuk lebih mempelajari 

materi teorema Phytagoras dengan lebih terperinci. 
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Pada hakikatnya manusia diciptakan berbeda, salah satunya adalah 

perbedaan gender yaitu laki-laki dan perempuan (Tunnajach & Gunawan, 

2021). Dari perbedaan itu harus disadari dan diperhatikan oleh guru bahwa 

setiap gender memiliki karakterisktik masing-masing (Ayuni 2018). 

Perbedaan gender dapat menjadi faktor pembeda sesorang berpikir dan 

menentukan pemecahan masalah yang diambil (Davita & Pujiastuti, 2020). 

Psikologi perbedaan gender dalam pembelajaran matematika mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam belajar, sehingga siswa laki-laki dan perempuan 

tidak lagi cemas, takut maupun gugup dalam menyelesaikan kemampuan 

matematis (Haniyah & Soebagyo, 2021).  

 

Berkaitan dengan hal tersebut, salah satu kemampuan matematis yang dapat 

dipengaruhi oleh perbedaan gender adalah kemampuan literasi matematis 

siswa. Hal tersebut didukung dari pernyataan Martinah et al. ( 2019) yang 

menyatakan bahwa kemampuan literasi matematis dapat dipengaruhi oleh 

adanya perbedaan gender. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melakukan 

suatu penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Literasi Matematis 

Siswa dalam Menyelesaikan Soal Teorema Pythagoras Ditinjau dari 

Perbedaan Gender”.  

 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif didefinisikan sebagai penelitian yang 

dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai situasi suatu fakta 

yang ada, yaitu keadaan dimana suatu penelitian dilakukan apa adanya 

(Arikunto, 2013). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif.  

 

Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka untuk mendeskripsikan dan 

menggambarkan kemampuan literasi matematis siswa berdasarkan 

perbedaan gender dalam menyelesaikan soal pada materi teorema 

Pythagoras. Indikator kemampuan literasi matematis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalalah mensistesis indikator menurut (OECD, 2019) yang 

disajikan pada Tabel 1.  
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Tabel  1. Indikator Kemampuan Literasi Matematis 
Indikator Deskripsi 

Mengidentifikasi pernyataan dan 

pertanyaan secara matematis  

Siswa mampu memahami, mengamati serta mengidentifikasi 

komponen matematika dalam permasalahan yang diketahui 

dalam berbagai cara baik secara lisan maupun tulisan. 

Menyajikan objek hasil dari 

identifikasi mencakup, menafsirkan, 

menggunakan tabel, diagram atau 

gambar. 

Siswa mampu merepresentasikan atau menyajikan objek 

hasil identifikasi permasalahan dalam bentuk tabel, diagram, 

maupun gambar yang sesuai. 

Membuat pemodelan matematika 

berdasarkan permasalahan 

Siswa mampu menerjemahkan atau menafsirkan permasalah 

realistis ke dalam bentuk matematika menggunakan simbol, 

gambar, rumus atau pemodelan yang sesuai. 

Menerapkan model matematika 

yang didapat untuk menyelesaikan 

terkait permasalahan yang ada pada 

soal 

Siswa mampu memahami konsep pemodelan matematika 

yang diperoleh untuk diimplementasikan dalam 

penyelesaian masalah dengan berbagai cara. 

Menarik kesimpulan disertai alasan 

 

Siswa mampu menafsirkan kembali hasil yang diperoleh 

menjadi sebuah kesimpulan dengan disertai alasan yang 

tepat berdasarkan hasil analisis informasi sebelumnya. 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Tegalrejo Kabupaten Magelang 

dengan subjek penelitian adalah 32 siswa kelas VIIIC dengan jumlah 

perempuan sebanyak 22 siswa dan siswa laki-laki sebanyak 10 siswa. Tahapan 

penelitian yang dilakukan terdiri tas (1) kegiatan pendahuluan, (2) menyusun 

instrumen tes kemampuan literasi matematis, (3) mengumpulkan data tes, (4) 

proses analisis data tes, dan (5) penarikan kesimpulan. Instrumen penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini mencakup soal tes kemampuan literasi 

matematis pada materi teorema Pythagoras, dimana soal tes disusun 

berdasarkan indikator kemampuan literasi matematis. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil tes kemampuan literasi matematis yang dilakukan kepada 10 siswa laki-

laki dan 22 siswa Perempuan, berdasarkan indikator kemampuan literasi 

matematis dan perbedaan gender diperoleh data seperti dalam Tabel 2.  

Tabel 2. Nilai Rata-Rata Kemampuan Literasi Matematis Siswa Laki-Laki 

dan Perempuan 

Tahapan 
Nilai Rata-Rata 

Laki-Laki Perempuan 

Mengidentifikasi pernyataan dan 

pertanyaan secara matematis 
2,01 1,99 

Menyajikan objek hasil dari identifikasi 

mencakup, menafsirkan, menggunakan 

tabel, diagram atau gambar 

2,16 2,27 
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Membuat pemodelan matematika 

berdasarkan permasalahan 
1,6 1,51 

Menerapkan model matematika yang 

didapat untuk menyelesaikan terkait 

permasalahan  

1,83 2,24 

Menarik kesimpulan disertai alasan 0,82 1,36 

Total 8,42 9,37 

 

Tahapan Mengidentifikasi Pernyataan dan Pertanyaan Secara Matematis 

Rubrik penskoran pada tahapan mengidentifikasi pernyataan dan pertanyaan 

secara matematis dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Rubrik Penskoran Indikator Tahapan Mengidentifikasi pernyataan 

dan pertanyaan secara matematis 
Indikator Skor 

Siswa tidak mengerjakan sama sekali  0 

Siswa mampu menuliskan informasi yang diketahui dan pertanyaan 

yang diajukan dalam masalah namun salah semua 
1 

Siswa mampu menuliskan informasi yang diketahui dan pertanyaan 

yang diajukan dalam masalah namun kurang lengkap  
2 

Siswa mampu menuliskan informasi yang diketahui dan pertanyaan 

yang diajukan dalam masalah dengan lengkap.  
3 

 

Pada tahapan ini, hasil yang diperoleh siswa laki-laki lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa Perempuan, terlihat dari nilai rata-rata siswa laki-

laki yang memperoleh 2,01 atau 67,22% sedangkan siswa Perempuan 

memperoleh 1,99 atau 66,41%. Indikator pada tahapan ini adalah mampu 

mengidentifikasi pernyataan dan pertanyaan secara matematis. Dari hasil 

yang diperoleh, siswa laki-laki lebih mampu dalam mengidentifikasi suatu 

pernyataan dan pertanyaan yang ada di soal dibandingkan dengan siswa 

Perempuan. 

 

Tahapan Menyajikan Objek Mencakup, Menafsirkan, Menggunakan 

Tabel, Diagram, atau Gambar 

Rubrik penskoran pada tahapan menyajikan objek mencakup, menafsirkan, 

menggunakan tabel, diagram atau gambar dapat dilihat pada Tabel 4.  

 

Tabel 4. Rubrik Penskoran Indikator Tahapan Menyajikan Objek Mencakup, 

Menafsirkan, Menggunakan Tabel, Diagram atau Gambar 
Indikator Skor 

Siswa tidak ada menegrjakan sama sekali  0 
Siswa tidak mampu menyajikan objek hasil dengan menafsirkan, menggunakan 

tabel atau diagram gambar. 
1 
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Siswa mampu menyajikan objek hasil dengan menafsirkan, menggunakan tabel 

atau diagram gambar namun kurang lengkap 
2 

Siswa mampu menyajikan objek hasil dengan menafsirkan, menggunakan tabel 

atau diagram gambar namun kurang lengkap 
3 

 

Pada tahapan ini, hasil yang diperoleh siswa perempuan lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa laki-laki, terlihat dari nilai rata-rata perempuan 

yang memperoleh 2,27 atau 75,75% sedangkan siswa laki-laki memperoleh 

2,16 atau 72,22%. Indikator pada tahapan ini adalah menyajikan objek hasil 

dari identifikasi mencakup, menafsirkan, menggunakan tabel, diagram atau 

gambar. Dari hasil yang diperoleh, siswa perempuan lebih mampu dalam 

merepresentasikan objek yang ada pada soal dibandingkan dengan siswa laki-

laki. 

 

Tahapan Membuat Pemodelan Matematika Berdasarkan Permasalahan 

Rubrik penskoran pada tahapa dan membuat pemodelan matematika 

berdasarkan permasalahan dapat dilihat pada Tabel 5.  

Tabel 5. Rubrik Penskoran Indikator Tahapan Membuat Pemodelan 

Matematika Berdasarkan Permasalahan 
Indikator Skor 

Siswa tidak mengerjakan sama sekali  0 
Siswa tidak mampu menyusun pemodelan matematika berdasarkan 

permasalahan. 
1 

Siswa mampu menyusun pemodelan matematika berdasarkan permasalahan 

namun kurang tepat.  
2 

Siswa mampu menyusun pemodelan matematika berdasarkan permasalahan 

dengan tepat.  
3 

 

Pada tahapan ini, hasil yang diperoleh siswa laki-laki lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa Perempuan, terlihat dari nilai rata-rata siswa laki-

laki yang memperoleh 1,6 atau 43,63% sedangkan siswa perempuan 

memperoleh 1,51 atau 41,32%. Indikator pada tahapan ini adalah mampu 

membuat pemodelan matematika berdasarkan permasalahan. Dari hasil yang 

diperoleh, siswa laki-laki lebih mampu dalam membuat suatu pemodelan dari 

permasalahan yang ada pada soal dibandingkan dengan siswa Perempuan. 

 

Tahapan Menerapkan Model Matematika yang Didapat untuk 

Menyelesaikan Terkait Permasalahan 

Rubrik penskoran pada tahapan menerapkan model matematika yang 

didapat untuk menyelesaikan terkait permasalahan dapat dilihat pada Tabel 

6.  
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Tabel 6. Rubrik Penskoran Indikator Tahapan Menerapkan Model 

Matematika yang Didapat untuk Menyelesaikan Terkait Permasalahan 
Indikator Skor 

Siswa tidak mengerjakan sama sekali  0 
Siswa tidak mampu menyusun model penyelesaian dan melakukan rencana 

penyelesaian yang telah dibuat untuk menyelesaikan masalah.  
1 

Siswa mampu menyusun model penyelesaian dan melakukan rencana 

penyelesaian yang telah dibuat untuk menyelesaikan masalah namun kurang 

tepat. 
2 

Siswa mampu menyusun model penyelesaian dan melakukan rencana 

penyelesaian yang telah dibuat untuk menyelesaikan masalah dengan tepat. 
3 

 

Pada tahapan ini, hasil yang diperoleh siswa perempuan lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa laki-laki, terlihat dari nilai rata-rata perempuan 

yang memperoleh 2,24 atau 61,15% sedangkan siswa laki-laki memperoleh 

1,83 atau 50%. Indikator pada tahapan ini adalah mampu menerapkan model 

matematika yang didapat untuk menyelesaikan terkait permasalahan yang 

ada pada soal. Dari hasil yang diperoleh, siswa perempuan lebih mampu 

dalam menerapkan model matematika yang telah didapatkan dalam Langkah 

menyelesaikan permasalahan yang ada dibandingkan dengan siswa laki-laki. 

 

Tahapan Menarik Kesimpulan disertai Alasan 

Rubrik penskoran pada tahapan menarik kesimpulan disertai alasan dapat 

dilihat pada tabel 7.  

 

Tabel 7. Rubrik Penskoran Indikator Tahapan Menarik Kesimpulan disertai 

Alasan 
Indikator Skor 

Siswa tidak ada menegrjakan sama sekali  0 
Siswa tidak mampu menarik kesimpulan dari pernyataan dengan benar tetapi 

jawaban siswa masih memuat argumen yang bisa diterima 
1 

Siswa mampu menarik kesimpulan dari pernyataan dengan benar tetapi ada 

kesalahan yang signifikan 
2 

Siswa mampu menarik kesimpulan dari pernyataan dengan benar tetapi memuat 

kesalahan yang tidak signfikan 
3 

Siswa mampu menarik kesimpulan dari pernyataan dengan benar dan lengkap 4 

 

Pada tahapan ini, hasil yang diperoleh siswa perempuan lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa laki-laki, terlihat dari nilai rata-rata perempuan 

yang memperoleh 1,36 atau 40,90% sedangkan siswa laki-laki memperoleh 

0,82 atau 24,50%. Indikator pada tahapan ini adalah mampu menarik 

kesimpulan disertai alasan. Dari hasil yang diperoleh, siswa perempuan lebih 
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mampu dalam menyatakan suatu kesimpulan beserta alasannya 

dibandingkan dengan siswa laki-laki. 

 

Secara keseluruhan, kemampuan literasi matematis siswa Perempuan lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa laki-laki dengan total nilai rata-rata untuk 

siswa Perempuan adalah 9,37 atau 56,32%, sedangkan siswa laki-laki adalah 

8,42 atau 50,60% dengan perbedaan sebesar 0,95 atau 5,72%. Untuk masing-

masing tahapan diperoleh bahwa siswa perempuan lebih tinggi dibandingkan 

siswa laki-laki dalam hal kemampuan menyajikan objek hasil dari identifikasi 

mencakup, menafsirkan, menggunakan tabel, diagram atau gambar, 

menerapkan model matematika yang didapat untuk menyelesaikan terkait 

permasalahan, serta menarik kesimpulan disertai alasan. Namun, siswa 

perempuan lebih rendah dalam hal kemampuan mengidentifikasi pernyataan 

dan pertanyaan secara matematis dan kemampuan dalam membuat 

pemodelan matematika berdasarkan permasalahan. 

 

Penelitian ini relevan dengan penelitian dari (Nurani et al., 2020) yang 

menyatakan bahwa kemampuan literasi siswa perempuan lebih baik dari 

pada siswa laki-laki. Siswa perempuan memenuhi indikator menafsirkan 

matematika untuk menyelesaikan masalah, merumuskan masalah secara 

matematis dan menggunakan konsep, fakta, prosedur dan penalaran dalam 

matematika. Sedangkan siswa laki-laki hanya memenuhi indikator 

menafsirkan matematika untuk menyelesaikan masalah. Hal ini juga 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Azzahroh & Putri, 2023) yang 

menyatakan bahwa kemampuan literasi matematis siswa perempuan lebih 

baik dari pada siswa laki-laki yang ditunjukkan dengan siswa perempuan 

kemampuan tinggi dapat memenuhi tiga indikator literasi matematis, yaitu  

menafsirkan matematika untuk menyelesaikan masalah, merumuskan 

masalah secara matematis, dan menggunakan konsep, fakta, prosedur, 

penalaran dalam matematika pada kriteria soal mudah serta masing-masing 

memenuhi satu indikator literasi matematis pada kriteria soal sedang dan 

sulit. Sedangkan, siswa laki-laki kemampuan tinggi hanya memenuhi 1 

indikator literasi matematis pada kriteria soal mudah dan soal sedang, yaitu 

merumuskan masalah secara matematis serta untuk kriteria soal sulit tidak 

dapat memenuhi indikator literasi matematis. 

 

Simpulan  
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh, dapat diambil 

kesimpulan bahwa kemampuan literasi matematis siswa secara keseluruhan 

siswa perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan siswa laki-laki dengan 

perbedaan total rata-rata nilai adalah 0,95 atau 5,72%. Siswa perempuan lebih 

tinggi dalam kemampuan menyajikan objek hasil dari identifikasi mencakup, 

menafsirkan, menggunakan tabel, diagram atau gambar dengan perbedaan 

0,11 atau 3,53%, dan menerapkan model matematika yang didapat untuk 

menyelesaikan terkait permasalahan dengan perbedaan 0,41 atau 11,15%, 

serta menarik kesimpulan disertai alasan dengan perbedaan 0,54 atau 16,40%. 

Namun, siswa perempuan lebih rendah dalam hal kemampuan 

mengidentifikasi pernyataan dan pertanyaan secara matematis dibandingkan 

siswa laki-laki dengan perbedaan 0,02 atau 0,81%, serta siswa perempuan 

lebih rendah dalam hal kemampuan lebih rendah dalam kemampuan 

membuat pemodelan matematika berdasarkan permasalahan dibandingkan 

siswa laki-laki dengan perbedaan 0,09 atau 2,31%. 
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